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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur yang membangun novel 
Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah karya Wawan 
Susetya dan “Legenda Gunung Kemukus di Sragen”, (2) mengkaji persamaan dan 
perbedaan kepemimpinan jawa tokoh  Ken Arok dalam novel Ken Arok Ken Dedes: 
Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah karya Wawan Susetya dengan tokoh 
Pangeran Samoedra dalam “Legenda Gunung Kemukus di Sragen”, (3) menganalisis 
pengimplementasian hasil penelitian novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman 
Epik Cinta Penuh Darah karya Wawan Susetya dengan tokoh Pangeran Samoedra 
dalam “Legenda Gunung Kemukus di Sragen” sebagai bahan ajar sastra di SMK 
Bina Taruna. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik pustaka, simak 
catat dan wawancara. Keabsahan data menggunakan trianggulasi data. Teknik 
analisis data menggunakan analisis sastra bandingan. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) struktur yang membangun novel 
Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah dan legenda “Gunung 
Kemukus” terdapat tema, tokoh, alur, latar. (2) Persamaan dan perbedaan 
kepemimpinan jawa novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh 
Darah dan legenda “Gunung Kemukus” terdapat ciri kepemimpinan diantaranya 
monocentrum, metafisis dan sinkretis, pada nilai kepemimpinan diantaranya jujur, 
wani dan temen. (3) Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan pada pembelajaran 
sastra di tingkat SMA kelas XI/1 berdasarkan KD 7.2 Menganalisis unsur-unsur 
intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan. Selain itu, pada pembelajaran 
sastra di tingkat SMA kelas KD 13.1 Menemukan hal-hal yang menarik tentang 
tokoh cerita rakyat yang disampaikan secara langsung dan atau melalui rekaman. 
 









This research aims to (1) describe the structur which builds Ken Arok Ken Dedes: 
Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah novel by Wawan Susetya and “Gunung 
Kemukus” in Sragen myth”, (2) review the similariry and the differences of ken 
arok’s  javanesse leadership in Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta 
Penuh Darah novel by Wawan Susetya with Prince Samoedra in “Gunung 
Kemukus” in Sragen myth”, (3) analyze the research outcome implementation of 
Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah novel by Wawan 
Susetya with Prince Samoedra in “Gunung Kemukus” in Sragen myth” as litarature 
learning material in SMK Bina Taruna. This research use descriptive qualitatif 
method. The data collecting technique in this research are documentation, 
observation, and interview.the data velidity use triangulation of the data. Data 
analysis technique use equivalent litarature analysis. Based on the research, it can be 
conclude that (1) the stucture which build Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik 
Cinta Penuh Darah novel and myth of “Gunung Kemukus” are theme, character, 
plot, bacground. (2) the similarity and the differences of javanesse leadership in Ken 
Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah novel and the myth of 
“Gunung Kemukus” is the characteristic of the leadership they are monocentrum, 
metafysis and sincretis, on the leadership value i.e.  jujur, wani dan temen. (3) the 
result of this research can be implemnted on literature learning in XI grades of senior 
high school based on KD 7.2 to analyze instrinsic and extrinsic unures of Indonesian 
novel/translated novel. Beside that, in literature learning in X grades of senior high 
school based on KD 13.1 to find an interesting things about the characters directly or 
through recording. 
Keyword : equivalent literature, javanesse leadership, ken arok ken dedes novel, 
gunung  kemukus 
 
1. Pendahuluan 
 Novel merupakan sebuah karya sastra yang panjang yang isinya mengandung 
rangkaian cerita pada kehidupan tokoh tertentu serta tokoh-tokoh yang mengelilinya. 
Sastra lisan adalah bagian tak terpisahkan dari tradisi lisan. Novel Ken Arok Ken 
Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah merupakan salah satu novel karya 
Wawan Susetya yang mengangkat kembali cerita sejarah yang sangat fenomenal di 
negeri ini. Novel ini mencoba mengkritisi kembali praktik-praktik rezim Kerajaan 
Singasari yang dipimpin dan didalangi oleh Ken Arok di era 1222–1247.  
 Sastra lisan ada yang diekspresikan melalui tradisi lisan, yaitu dari mulut ke 
mulut, kadang-kadang polos, porno, dan bernuansa seksual.Sebuah legenda yang 
menarik perhatian adalah legenda “Gunung Kemukus”. Legenda ini muncul di 
kawasan Gunung Kemukus, Desa Pendem, Kecamatan Sumber Lawang, Kabupaten 
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Sragen. Legenda ini muncul pada era Kerajaan Demak Bintoro pada tahun 1500–
1550. 
 Sastra bandingan adalah pendekatan dalam ilmu sastra yang tidak 
menghasilkan teori sendiri. Dengan kata lain kata teori apa pun dapat dimanfaatkan 
dalam penelitian sastra bandingan yang sesuai dengan objek dan tujuan penelitian. 
Pada prinsipnya dalam sastra bandingan metode perbandingan adalah langkah utama. 
Oleh karena itu, dalam sastra bandingan proses yang dilaksanakan adalah banding-
membandingkan (Damono (dalam, Wulandari, 2014: 14–15). Istilah sastra bandingan 
dalam praktiknya menyangkut bidang studi masalah lain (Wellek dan Warren, 2014: 
45). 
 Falsafat kepemimpinan jawa adalah suatu pandangan filosofis dari seorang 
pemimpin yang ingin mewujudkan tujuan (cita-cita) bersama (pimpinan dan yang 
dipimpin) dengan berdasarkan kecintaannya pada kebijaksanaan dan senantiasa 
berorientasi pada prinsip-prinsip kejawaan (Achmad, 2013: 26). Pengajaran sastra 
dapat membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya meliputi empat 
manfaat, yaitu membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan 
budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang pembentukan watak 
(Rahmanto, 1988: 16).  
2. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik 
Cinta Penuh Darah dan legenda Gunung Kemukus. Sumber data sekunder yang 
digunakan adalah blog yang mengulas mengenai isi novel Ken Arok Ken Dedes: 
Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah  dan legenda Gunung Kemukus. Penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik pustaka, simak catat dan 
wawancara. Teknik validitas data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
validitas data jenis trianggulasi data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode sastra bandingan yang dilakukan dengan 
menghubungkan serta membandingkan unsur-unsur yang ada dalam novel Ken Arok 




3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Struktur Novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh 
Darah karya Wawan Susetya dan Legenda Gunung Kemukus di Sragen 
a. Tema 
Nurgiyantoro (2013: 115) mengemukakan bahwa tema adalah gagasan 
(makna) dasar umum yang menopang sebuah karya sastra sebagai struktur 
semantis dan bersifat abstrak yang secara berulang-ulang dimunculkan lewat 
motif-motif dan biasanya dilakukan secara implisit. Adapun tema yang 
terkandung dalam novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta 
Penuh Darah karya Wawan Susetya adalah realita perjuangan kehidupan dan 
sepak terjang Ken Arok, sebagai pendiri Kerajaan Singasari. Hal itu terlihat 
pada kutipan berikut ini. 
“Setelah meraih kemenangan yang gemilang dalam pertempuran melawan 
Kerajaan Kediri, maka sejak itu Ken Arok mengangkat diri menjadi raja 
yang bergelar Sri Ranggah Rajasa Bhatara Amurwabhumi di Kerajaan 
Singasari (Singhasari). Ia memindahkan ibukota Tumapel ke Singasari.” 
(KAKD, 2008: 248). 
Adapun tema yang terkandung dalam legenda “Gunung Kemukus” 
adalah kisah perjuangan seorang pangeran dari Kerajaan Demak Bintoro, 
yang melakukan perjalanan jauh untuk mempersatukan saudara-saudaranya 
yang tercerai-berai. Pangeran ini memiliki niat baik mengajarkan agama 
Islam kepada masyarakat sekitar. Hal itu terlihat pada kutipan berikut ini. 
“Pangeran Samoedra itu menjalankan perintah Sultan, walaupun ada 
pengawal dan prajuritnya. Kepemimpinannya beliau sangat pandai landai, 
beliau alim ulama, tidak pernah marah, beliau selalu tersenyum, dan apa 
yang beliau katakan sering terwujud. Dikarenakan beliau mempunyai ilmu 
„madi‟ yaitu ilmu hikmah dari Allah.Beliau seorang pemimpin yang berjiwa 
besar, mempersatukan saudara-saudaranya yang telah bercerai-berai. 
Beliau menggunakan cara Islami, jadi tidak memaksa.” (Wawancara, 30 
Januari 2016: 2). 
 
b. Tokoh dan Penokohan 
 Nurgiyantoro (2013: 247) mengemukakan bahwa istilah tokoh 
menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan karakter, 
meunujuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh 
pembaca lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan 
karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan 
menunujuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu 
dalam sebuah cerita. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan 
penceritaannya dalam novel yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2013: 259). 
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 Tokoh utama dalam novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik 
Cinta Penuh Darah adalah Ken Arok. Tokoh tambahan diantaranya Ken 
Dedes, Akuwu Tunggul Ametung, Kebo Ijo, Empu Gandring, Begawan Loh 
Gawe, Ken Endok, Raden Anusapati, Panji Tohjaya, Raden Ranggawuni, 
Mahisa Campaka dan Raden Kertanegara. Tokoh Ken Arok, terlihat pada 
kutipan berikut ini. 
“dengan pakaian keprajuritannya yang gagah perkasa, Ken Arok 
memperlihatkan bahwa ia seorang yang pemberani” (KAKD, 2008: 148). 
Tokoh utama dalam legenda Gunung Kemukus adalah Pangeran 
Samoedra. Tokoh tambahan dalam legenda ini adalah Raden Sultan Patah dan 
Dewi Ontrowulan. Penggambaran tokoh Ken Arok secara fisiologis terlihat 
pada kutipan berikut ini. 
“Pangeran samoedra masih muda sekali, tampan, berkulit putih bersih, tidak 
tinggi serta tidak pendek, dia seperti etnis Cina.Pangeran samoedra memang 






 Abrams (dalam Al-Ma’ruf, 2009: 108) memberikan deskripsi latar 
dalam karya sastra menjadi tiga yakni latar tempat, waktu dan sosial. Latar 
tempat berkaitan dengan masalah geografis; latar waktu berhubungan dengan 
zaman; dan latar sosial erat berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan atau 
sosial budaya. 
 Latar tempat novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta 
Penuh Darah secara keseluruhan cerita dalam novel ini terjadi di wilayah 
Jawa Timur, tepatnya di Kerajaan Tumapel (utara Kota Malang sekarang) 
kemudian berubah nama menjadi Kerajaan Singasari. Latar waktu dalam 
novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah ini 
adalah sejak Ken Arok menjadi Raja di Kerajaan Singasari hingga ia 
menghembuskan nafas terakhirnya. Hal tersebut berlangsung selama dua 
puluh lima tahun, sejak tahun 1222 M hingga tahun 1247 M. Latar sosial 
menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku sosial masyarakat 
di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Novel ini cenderung 
menggambarkan latar sosial kerajaan dan masyarakat yang masih menganut 
ajaran Hindu Budha. Hal itu terlihat pada kutipan berikut ini. 
“Ken Arok yang telah memperkuat keamanan Tumapel, misalnya dengan 
merekrut para pemuda menjadi prajurit atau benteng pertahanan Tumapel, 
tak pelak semakin berani melancarkan serangannya kepada daerah-daerah 
lain untuk memperkuat legimitasi kekuasaannya.” (KAKD, 2008: 244). 
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 Latar tempat pada legenda ini adalah di Kerajaan Demak Bintoro, 
kemudian area Gunung Kemukus itu sendiri. Latar waktu pada legenda ini 
berlangsung selama selama beberapa tahun saja, kurang lebih 5 tahun, 
dikarenakan Pangeran Samoedra meninggal dunia pada usia 23 tahun. 
Legenda ini muncul pada abad ke-15, bersamaan dengan runtuhnya Kejayaan 
Majapahit dan munculnya Kerajaan Demak. Legenda ini cenderung 
menggambarkan latar sosial kerajaan yang menganut ajaran Islam dan 
pesantren. Pondok Pesantren merupakan tempat yang digunakan umat Islam 
untuk belajar tentang ajaran agama Islam. Penggambaran latar tempat terlihat 
pada kutipan berikut ini. 
“Pada waktu itu pangeran Samoedra adalah putra raja, adiknya Sultan 
Patah, dia sakit dan wafat disini dan di makamkan di sebelah barat sungai 
ada bukit.” (Wawancara, 30 Januari 2016: 1). 
 
d. Alur 
Dapat diketahui bahwa alur yang terdapat dalam cerita novel Ken Arok 
Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah adalah alur maju dan 
dapat digambarkan dalam bentuk skema berikut ini. Hal itu terlihat pada 
kutipan tahap Rising Action berikut ini. 
“Setelah meraih kemenangan yang gemilang dalam pertempuran melawan 
Kerajaan Kediri, maka sejak itu Ken Arok mengangkatdiri menjadi raja yang 
bergelar Sri Ranggah Rajasa Bhatara Amurwhabhumi di Kerajaan Singasari 
(Singhasari).Ia memindahkan ibu kota Tumapel ke Singasari.” (KAKD, 
2008: 248). 
 
A   B         C              D       E 
Alur yang terdapat dalam cerita legenda “Gunung Kemukus” 
digambarkan dalam bentuk skema berikut ini. Penggambran alur tahap 
Climax terlihat pada kutipan berikut ini. 
“Menuju perjalanan pulang tepatnya di daerah utara Gemolong, Pangeran 
Samoedra jatuh sakit hingga meninggal disini.Waktu itu pengawalnya 
bernama Kiai Pasanuliman dan Kiai lainnya dan prajuritnya datang ke 
Demak, melaporkan bahwa Kanjeng Pangeran jatuh sakit dan meninggal 
disana.” (Wawancara, 30 Januari 2016: 2). 
 
        A             B C D  E 
3.2 Analisis Kepemimpinan Jawa Tokoh Utama dalam Novel Ken Arok Ken 
Dedes dan Tokoh Utama dalam Legenda “Gunung Kemukus” 
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Kepemimpinan Jawa memiliki dua hal yaitu, ciri-ciri dan nilai. 
Kepemimpinan dalam budaya Jawa memiliki beberapa ciri, diantaranya sebagai 
berikut (Barker (dalam Endraswara, 2013: 4–5). 
1) Monocentrum, bermakna bahwa kepemimpinan berpusat pada figur yang 
tunggal. 
2) Metafisis, yakni selalu dikaitkan dengan hal-hal metafisik seperti wahyu, 
pulung, drajat, keturunan (nunggak semi), dan sebagainya. 
3) Sinkretis, artinya konsep-konsep yang diambil adalah konsep-konsep yang 
berasal dari berbagai agama yang memiliki pengaruh pada pola pikir di Jawa, 
khususnya Islam dan Hindu. 
Dapat diketengahkan bahwa kepemimpinan Jawa sejati setidaknya perlu 
memegang teguh nilai-nilai sebagai berikut. 
1) Jujur, artinya penuh dedikasi dan ada niat tidak membohongi rakyat. 
2) Wani, artinya diketengahkan bahwa kepemimpinan Jawa sejati setidaknya 
berani bertanggung Jawab atas segala perbuatannya. 
3) Temen, artinya tidak ingkar janji, pemimpin yang terlalu banyak mengobral 
janji, akan melahirkan janji palsu. Pemimpin yang ingkar janji, selamanya 




Persamaan dari Segi Ciri-Ciri dan Nilai-Nilai Kepemimpinan Jawa 














































Perbedaan dari Segi Ciri-Ciri dan Nilai-Nilai Kepemimpinan Jawa 






















































































Islam dan ilmu 
lain. 
 
3.3 Implementasi terhadap pembelajaran sastra di SMK 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dapat diimplementasikan sesuai 
silabus dan RPP tersebut. Penelitian ini dapat diterapkan pada siswa SMK kelas XI 
semester I untuk novel Ken Arok Ken Dedes. Kemudian penelitian ini juga dapat 
diterapkan pada siswa SMK kelas X semester II untuk legenda “Gunung 
Kemukus”.Materi pembelajaran ini dipilih dan disesuaikan untuk menunjang KD 
7.2, yaitu menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ 
terjemahan. Unsur ekstrinsik dalam novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik 
Cinta Penuh Darah yang mencakup aspek kepemimpinan sesuai dengan KD 15.1, 
yaitu mengungkapkan hal-hal yang menarik dan dapat diteladani dari tokoh. Aspek 
kepemimpinan inilah yang nanti dapat diteladani oleh siswa. 
 Materi pembelajaran disesuaikan untuk menunjang KD 13.1, yaitu 
menemukan hal-hal yang menarik tentang tokoh cerita rakyat yang disampaikan 
secara langsung dan atau melalui rekaman. Hal-hal yang menarik dari tokoh yang 
berupa cara kepemimpinan inilah yang nanti dapat diteladani oleh siswa. 
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3.4 Kutipan dan Acuan 
Stojmenska (2013) melakukan penelitian yang berjudul “Comparative 
Literature, (Comparative) Cultural Studies, Aesthetic Education, and the 
Humanities”. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui keterkaitan ketiga bidang 
tersebut, (2) berbagai  keprihatinan yang berkaitan dengan kreativitas, (3) cara ketiga 
bidang tersebut bertahan dan bekerja sama dalam dunia kontemporer. Hasil 
penelitian ini membahas sastra komparatif dalam konteks kajian budaya dan 
pendidikan estetika. Titik awal yang menjadi pusat perhatian adalah kompleksitas 
sastra komparatif sebagai disiplin akademis didorong oleh rasa ingin tahu intelektual. 
Berbagai macam hambatan yang terdapat dalam pemahaman. Investigasi sastra dan 
seni yang berfokus pada nilai-nilai estetika membawa kita menuju estetika umum, 
analisis yang menempatkan seni dan sastra dalam konteks dengan kurang 
memperhatikan kriteria estetika membawa kita menuju studi budaya. Relevansinya 
dengan penelitian ini terletak pada kajian sastra bandingan dan kajian mengenai 
kebudayaan. Perbedaannya terletak pada penggunaan data yang berupa novel dan 
legenda serta implementasi. 
Behdad (2012) melakukan penelitian yang berjudul “What Can American 
Studies and Comparative Literature Learn from Each Other”. Hasil dari penelitian 
ini membahas hubungan antara bidang interdisipliner studi Amerika dan sastra 
komparatif. Penulis menjelaskan bahwa membagi ada antara dua bidang, sebagian 
besar didasarkan pada pandangan Eurosentris sastra komparatif diuraikan oleh 
penganut pertengahan abad ke-20. Kurangnya disiplin untuk fokus pada masalah-
masalah sosial dan sejarah. Sebaliknya, penulis mencatat bahwa studi Amerika 
didasarkan pada bidang-bidang seperti sejarah, sosiologi, dan ilmu politik sebagai 
sarana untuk memeriksa budaya AS. Dukungan dari lapangan tersebut dari 
pandangan exceptionalist budaya AS dan sastra juga rinci. Dikatakan bahwa 
komparativis dapat memanfaatkan sebuah non-exceptionalist Model studi Amerika 
di berbagai bidang seperti kajian postkolonial dan Afrika sastra Amerika. 
Relevansinya dengan penelitian ini terletak pada kajian sastra bandingan dan kajian 
mengenai kebudayaan. Perbedaannya terletak pada penggunaan data yang berupa 
novel dan legenda serta implementasi. 
Singer (2011) melakukan penelitian yang berjudul “A Novel Approach: The 
Sociology of Literature, Children‟s Books, and Social Inequality”. Penelitian ini 
membahas kompleksitas analisis sastra dan implikasi yang menggunakan fiksi 
sebagai sumber data sosiologis. Penelitian ini menggunakan analisis sastra dengan 
menggunakan kajian imajinasi sosiologis. Hasil dari penelitian ini, yaitu menyelidiki 
buku anak-anak dalam rangka untuk menghidupkan kembali diskusi dan penggunaan 
novel melaui sosiologi sastra. Relevansinya dengan penelitian ini penggunaan teori 




Jadhav (2014) melakukan penelitian yang berjudul “The Historical 
Development of the Sociological Approachto the Study of Literature”. Pendekatan 
sosiologis terhadap studi sastra memiliki sejarah panjang dan terhormat. Beberapa 
kritikus dan sarjana dari Plato sampai sekarang telah membahas teori yang berbeda 
dari pendekatan sosiologis terhadap studi sastra. Penelitian ini telah melakukan 
upaya untuk memfokuskan kontributor utama yang mencoba untuk mengembangkan 
pendekatan sosiologi terhadap studi sastra. Relevansinya dengan penelitian ini 
penggunaan teori sosiologi sastra. Perbedaannya terletak pada kajian sastra 
bandingan. 
 Wang (2013) melakukan penelitian yang berjudul “On World Literatures, 
Comparative Literature, and (Comparative) Cultural Studies”. Hasil dari penelitian 
ini membahas mengenai studi budaya yang ditandai dengan menjadi lawan (elit) 
studi sastra tidak hanya karena menunjuk ke sastra populer atau non-elit, tetapi juga 
karena tantangan disiplin sastra komparatif. Di sisi lain, (perbandingan) studi budaya 
melengkapi studi sastra dalam hal itu memberikan kontribusi besar untuk 
rekonstruksi semacam sastra komparatif baru. Wang menggambarkan bagaimana 
beberapa comparatists Anglo-Amerika perwakilan sekarang melakukan kritik budaya 
sementara masih terlibat dalam sastra komparatif dan mereka membuka jalan bagi 
dialog antara studi sastra dan budaya. Oleh karena itu, mendekonstruksi dan 
menumbangkan disiplin Erosentris sastra komparatif, (perbandingan) kajian budaya 
telah membuat dampak positif pada rekonstruksi disiplin baru sastra komparatif dan 
bidang sastra dunia. Relevansinya dengan penelitian ini terletak pada kajian sastra 
bandingan dan kajian mengenai kebudayaan. Perbedaannya terletak pada 
penggunaan data yang berupa novel dan legenda serta implementasi.  
 
4. Simpulan 
 Novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah dan 
legenda Gunung Kemukus memiliki struktur yang padu dan saling berkaitan satu 
dengan yang lain. Satu unsur dengan unsur yang lain dalam struktur novel ini saling 
mendukung sehingga membentuk makna yang dapat dianalisis secara keseluruhan. 
Strukur yang membangun novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta 
Penuh Darah antara lain tema, tokoh dan penokohan, alur, dan latar. 
 Analisis aspek kepemimpinan yang terdapat dalam novel Ken Arok Ken 
Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah dan legenda “Gunung 
Kemukus”mengarah pada kepemimpinan, yaitu berkaitan dengan ciri-ciri dan nilai-
nilai kepemimpinan dalam budaya Jawa.Dari segi ciri-ciri kepemimpinan Jawa 
terdapat monocentrum, metafisis, dan sinkretis.Dari segi nilai-nilai kepemimpinan 
Jawa yang harus dipegang teguh diantaranya jujur, wani dan temen.Kepemimpinan 
Jawa pada novel dan legenda memiliki beberapa perbedaan dan persamaan. 
 Hasil penelitian mengenai novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik 
Cinta Penuh Darah yang telah diuraikan di atas dapat diimplementasikan ke dalam 
pembelajaran sastra SMK pada kelas XI semester I sesuai dengan KD 7.2 
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Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan.Selain 
itu, penelitian ini juga sesuai dengan KD 15. 1 Mengungkapkan hal-hal yang 
menarik dan dapat diteladani dari tokoh. Hasil penelitian mengenai legenda “Gunung 
Kemukus” yang telah diuraikan diatas dapat diimplementasikan ke dalam 
pembelajaran sastra SMK pada kelas X semester II sesuai dengan KD 13.1 
Menemukan hal-hal yang menarik tentang tokoh cerita rakyat yang disampaikan 
secara langsung dan atau melalui rekaman. Penelitian ini dapat diimplementasikan 
pada pembelajaran sastra di tingkat SMK dengan harapan peserta didik mampu 
meneladani hal yang menarik yang  terkandung dalam novel Ken Arok Ken Dedes: 
Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah dan legenda “Gunung Kemukus” sehingga 
mereka memiliki moral yang sesuai dengan budaya ketimuran dan memiliki cara 
kepemimipinan yang baik.  
 Sesuai dengan aspek bahasa, psikologis dan latar budaya, peneliti memilih 
pengimplementasian di SMK atau setara dengan SLTA. Hal itu, dikarenakan novel 
Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta Penuh Darah dan legenda “Gunung 
Kemukus”, dilihat dari segi bahasa sangat sesuai dengan siswa di SMK. Siswa SMK 
lebih bisa memahami mengenai EYD dan ketatabahasaan dalam sebuah karya sastra. 
Dilihat dari segi psikologi, novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman Epik Cinta 
Penuh Darah dan legenda “Gunung Kemukus” sesuai dengan kondisi psikologis 
siswa. Dikarenakan, siswa SMK sudah termasuk dalam tahap generalisasi, kondisi 
Psikologis siswa SMK juga lebih bisa terkontrol daripada siswa SMP. Siswa SMK 
dinilai juga lebih mampu memahami kondisi suatu permasalahan yang dihadapinya. 
Dilihat dari segi latar belakang budaya, novel Ken Arok Ken Dedes: Sebuah Roman 
Epik Cinta Penuh Darah dan legenda “Gunung Kemukus” dapat diajarkan guru 
untuk siswa SMK. Dikarenakan dari segi latar belakang budaya, siswa akan lebih 
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